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Semakin meningkat populasi lanjut usia akhir-akhir ini memerlukan penanganan yang lebih serius baik oleh
pemerintah, masyarakat, maupun organisasi-organisasi sosial. melalui kebijakan pemerintah bagi paralansia
yang tidak mempunyai keluarga maupun yang mempunyai keluarga tetapi kurang memperoleh perhatian
maka pada lansia tersebut di santuni melalui sistem panti seperti PSTW "Budhi Dharma" yang ada di
Bekasi.

Penelitian ini berangkat dari permasalahan dalam pelayanan sosial untuk memenuhi kebutuhan lansia,
dimana Petugas Panti mempunyai kedudukan dan peran yang sangat penting dan strategis karena merekalah
yang berhadapan langsung dengan klien yang dilayani sehingga permasal ahan yang dialami klien segera
mereka ketahui.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan yang dilakukan Petugas Panti dalam pelayanan
terhadap lansia dan mengetahui hambatan yang ditemui oleh Pekerja Sosial dalam melaksanakan peran-
peran tersebut.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif Pengumpulan datanya
melalui studi kepustakaan, pengamatan, dan wawancara yang ditujukan kepada 13 orang informan terdiri
dari 8 orang informan Pekerja Sosial dan 5 orang informan lansia.

Penelitian menggunakan kerangka Petugas Panti menurut buku panduan yang dikeluarkan oleh Depsos
1998, yaitu bahwa ada 7 peran yang dilakukan oleh petugas panti dalam membantu individu dan keluarga.

Temuan penting dari penelitian ini menunjukan bahwa para Petugas Panti di PSTW "Budhi Dharma” telah
berusaha melaksanakan perannya. Dalam memberikan pelayanan terhadap lansia Petugas Panti berperan
sebagai koordinator, yakni berkoordinasi dengan sesama Petugas Panti untuk melayani paralansia, sebagai
penghubung yakni menghubungkan klien dengan sistem sumber, sebagai perantara untuk menengahi konflik
yang terjadi antar klien, dan sebagai edukator yakni membimbing/melatih para lansia untuk pengembangan
sikap mental dan keterampilan paralansia

Namun disadari bahwa Petugas Panti belum maksimal melaksanakan perannya, karena terbentur pada
beberapa faktor hambatan, baik tingkat pendidikan profesi, faktor klien, maupun kondisi lembagaitu sendiri.
Saran yang dapat digjukan adalah ; perlunya peningkatan profesionalisme para Petugas Panti, perlu
membangun jaringan kerjasama dengan organisasi sosial atau lembaga lain yang menangani atau
mendukung pelayanan terhadap lansia seperti psikolog, dokter, ahli gizi dan lain-lain, serta perlunya
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hubungan dengan keluarga lansia dilakukan secara efektif oleh Petugas Panti guna membantu pemecahan
masal ah yang dihadapi lansia.
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